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Abstrak 

 
Sargassum polycystum merupakan salah satu jenis rumput laut coklat yang tumbuh secara alami di perairan 

Pulau Payata, Kabupaten Pohuwato. Meskipun melimpah, pemanfaatannya oleh masyarakat pesisir masih 

sangat terbatas. Padahal, jenis rumput laut ini memiliki potensi besar sebagai sumber pangan karena 

mengandung berbagai komponen nutrisi penting seperti protein, karbohidrat, dan mineral. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi dan keamanan konsumsi S. polycystum melalui analisis 

proksimat, kandungan mineral, dan logam berat. Sampel S. polycystum segar diambil langsung dari habitat 

alaminya, dikeringkan, dan dianalisis di laboratorium menggunakan metode standar. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa S. polycystum kering memiliki kadar air sebesar 12,80%, abu 31,87%, lemak 0,60%, 

protein 10,54%, serat kasar 7,42%, dan karbohidrat 44,20%. Kandungan mineral utama yang ditemukan 

antara lain kalsium sebesar 0,72%, magnesium 216 mg/kg, natrium 213 mg/kg, kalium 114 mg/kg, dan besi 

sebesar 690 mg/kg. Beberapa unsur mineral mikro lainnya seperti kromium juga terdeteksi dalam jumlah kecil, 

sedangkan selenium, seng, boron, dan kobalt berada di bawah batas deteksi alat. Selain itu, hasil pengujian 

logam berat menunjukkan bahwa kadar timbal, kadmium, dan merkuri dalam S. polycystum masing-masing 

<0,030 mg/kg, <0,005 mg/kg, dan <0,001 mg/kg, yang berarti masih berada jauh di bawah ambang batas 

aman konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sargassum polycystum di perairan 

Pulau Payata, Kabupaten Pohuwato tidak hanya memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, tetapi juga 

tergolong aman untuk dikonsumsi. Potensi ini membuka peluang untuk pemanfaatannya sebagai bahan 

pangan alternatif atau bahan baku produk pangan fungsional yang bernilai ekonomi bagi masyarakat pesisir. 

Kata Kunci: mineral, logam berat, proksimat, pulau payata, sargassum polycystum 

 
 

Abstract 
 
Sargassum polycystum is a type of brown seaweed that grows naturally in the waters of Payata Island, 

Pohuwato Regency. Although it is abundant, its use by coastal communities is still minimal. This type of 

seaweed has excellent potential as a food source due to its rich content of various essential nutritional 

components, including protein, carbohydrates, and minerals. This study was conducted to determine the 

nutritional content and safety of S. polycystum consumption through proximate analysis, mineral content, and 

heavy metals. Samples of fresh S. polycystum are taken directly from their natural habitat, dried, and analyzed 

in the laboratory using standard methods. The results of the analysis showed that dried S. polycystum had a 

moisture content of 12.80%, an ash content of 31.87%, a fat content of 0.60%, a protein content of 10.54%, a 

crude fiber content of 7.42%, and a carbohydrate content of 44.20%. The main mineral content found included 

calcium at 0.72%, magnesium at 216 mg/kg, sodium at 213 mg/kg, potassium at 114 mg/kg, and iron at 690 

mg/kg. Some other micromineral elements, such as chromium, are also detected in small amounts, while 

selenium, zinc, boron, and cobalt are below the detection limits of the tool. In addition, heavy metal test results 
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showed that the levels of lead, cadmium, and mercury in S. polycystum were <0.030 mg/kg, <0.005 mg/kg, 

and <0.001 mg/kg, respectively, which means they are still well below the safe threshold for consumption. 

Based on these results, it can be concluded that Sargassum polycystum in the waters of Payata Island, 

Pohuwato Regency, not only has a reasonably high nutritional content but is also relatively safe for 

consumption. This potential opens up opportunities for its use as an alternative food ingredient or raw material 

for functional food products, offering economic value to coastal communities. 

Keywords: heavy metals,minerals, payata island, proximate, sargassum polycystum 
 

 

PENDAHULUAN 
Rumput laut merupakan mikroalga 

yang hidup di daerah pesisir pantai dan telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

seperti bahan pangan, obat-obatan, bahan baku 

kosmetik dan industri (Erniati et al., 2024). 

Rumput laut yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan adalah 

Sargassum sp. Genus Sargassum termasuk 

dalam kelas Pheophyceae, ordo Fucales dan 

mengandung makroalga cokelat. Habitat jenis 

rumput laut ini sebagian besar ditemukan di 

perairan dangkal, terutama di sekitar bebatuan 

dan terumbu karang (Al-Mur & Alsiary, 2025). 

Sargassum sp. memiliki metabolit sekunder 

yang dikandungnya  memiliki sifat biologis yang 

menarik meliputi senyawa fenolik dan pigmen 

fotosintesis, yang dapat digunakan dalam 

kesehatan, selain itu, karakteristik khas alga 

cokelat klorofil-a dan yc-y karoten, fukosantin, 

violaksantin, diatoksin, dan xantofil lainnya 

(Pangestuti et al., 2024). 

Genus Sargassum memiliki 

keanekaragaman yang tinggi dengan sekitar 

400 spesies, salah satunya adalah Sargassum 

polycystum yang tumbuh subur dan tersebar 

luas di perairan Indonesia. S. polycystum 

termasuk dalam divisi Phaeophyta, ordo 

Fucales, dan famili Sargassaceae. Talus 

rumput laut ini berwarna kuning kecokelatan. 

Selain dapat dikonsumsi,             S. polycystum 

juga berpotensi dimanfaatkan dalam bidang 

pengobatan, industri, dan sebagai sumber 

bioenergy (Fu et al., 2025). S. polycystum lebih 

dikenal sebagai gulma perairan, pada fase 

tertentu dalam siklus hidupnya dapat terlepas 

dari substrat tempat tumbuhnya dan terbawa 

arus atau ombak hingga terdampar di 

sepanjang garis pantai (Safitri et al., 2021).  

S. polycystum memiliki potensi besar 

sebagai sumber daya hayati yang dapat 

dimanfaatkan dan dikembangkan, karena 

mengandung zat gizi proksimat dan mineral 

(Winarni et al., 2021), serta senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas biologis, 

seperti antibakteri, antikanker, antiradang, dan 

antioksidan. Selain itu, spesies ini berpotensi 

dimanfaatkan dalam industri bioteknologi dan 

farmasi sebagai bahan baku yang bernilai tinggi 

(Al-Mur & Alsiary, 2025). Masyarakat pesisir di 

Kabupaten Pohuwato masih kurang 

memanfaatkan S. polycystum karena 

keterbatasan pengetahuan mengenai potensi 

dan manfaat dari rumput laut cokelat tersebut. 

Selain itu, spesies ini masih dianggap sebagai 

ganggang liar yang tumbuh di laut dan sering 

dikira sebagai sampah pesisir. Melalui 

pengujian terhadap sampel S. polycystum, 

diharapkan informasi mengenai kandungan dan 

manfaatnya dapat disebarluaskan kepada 

masyarakat secara lebih luas. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

komposisi proksimat, mineral dan kadar logam 

berat S. polycystum dari perairan pulau Payata, 

Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. 

 
BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat 

Bahan baku pada penelitian ini adalah 

rumput laut coklat Sargassum polycystum. 

Bahan kimia yang digunakan untuk analisis 

yaitu tablet Kjeldahl (Merck), kalium sulfat 

(K2SO4) (Merck, China), CuSO4 (Merck, 

Jerman), H2SO4 pekat (Merck, Jerman), H2O2 

(Merck, Jerman), H3BO3 4% (Merck, Jerman), 
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indikator Bromocresol Green-Methyl Red 

(Merck), NaOH 40% (Merck, Jerman), HCl 0,2 

N (Merck, Jerman), kloroform (Merck, Jerman), 

NH4OH (Merck, Jerman). Alat yang digunakan 

adalah blender (miyako CH-501, China), alat-

alat gelas (Pyrex, Japan), tungku pengabuan 

atau tanur (Vulcan, US), labu destruksi (Pyrex, 

Japan), hot plate (Favorit HP0707V2, Malaysia). 
 

Preparasi Bahan Baku  

Rumput laut S. polycystum diperoleh 

dari perairan pulau Payata Kabupaten 

Pohuwato.              Preparasi sampel mengacu 

Manteu et al., (2018), S. polycystum segar 

dicuci dengan air laut untuk membersihkan dari 

kotoran dan pasir pada sampel, dan selanjutnya 

dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan 

aroma amis. Sampel yang telah dicuci 

kemudian dikering anginkan selama 3 hari. 

Sampel yang sudah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender dan disaring 

menggunakan ayakan 100 mesh hingga 

didapatkan tepung rumput laut. 
 

Prosedur Pengujian 

Analisis Proksimat 

Analisis proksimat pada sampel S. 

polycystum meliputi kadar air, abu, protein, 

lemak, serat kasar dan karbohidrat mengacu 

pada AOAC (2019).  

Analisis Komposisi Mineral dan Kadar 

Logam 

Analisis komposisi mineral terdiri atas 

natrium, kalium, kalsium, magnesium, besi, 

seng, dan selenium, serta kadar logam berat 

timbal, cadmium dan air raksa mengacu pada 

AOAC (2019). Tepung S. polycystum 1 gr 

ditambahkan pada suhu ruang selama 1 jam. 

Sampel selanjutnya dipanaskan pada suhu 120 

C selama 4 jam. Sampel ditutup selama 12 jam, 

kemudian ditambahkan H2SO4 sebanyak 0,4 

mL dan dipanaskan di atas hot plate sampai 

larutan berkurang atau lebih paket (1 jam). 

Sampel kemudian ditambah larutan campuran 

HCl dan HNO3 sebanyak 2-3 tetes. Sampel 

tetap diletakkan di atas hot plate dan 

pemanasan tetap dilanjutkan hingga campuran 

berubah warna dari coklat ke kuning tua dan 

berubah menjadi kuning muda, setelah ada 

perubahan warna, pemanasan masih 

dilanjutkan selama 10-15 menit. Selanjutnya 

sampel dipindahkan, lalu didinginkan dan 

ditambahkan 2 mL akuades dan 0,6 mL HCl. 

Hasil pengabuan basah dianalisis 

menggunakan atomic absorption 

spectrophotometer (AAS).  
 

Analisis Data 

Data yang diperolah dari data uji 

proksimat, mineral dan logam berat sampel S. 

polycystum dianalisis secara kualitatif dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel lalu 

dideskripsikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi, Klasifikasi dan Habitat 

S.polycystum 
 

Karakteristik rumput laut coklat mampu 

tumbuh dan beradaptasi pada kondisi ekstrim 

menjadi rumput laut sebagai potensial untuk 

diaplikasikan sebagai makanan, produk bernilai 

tambah, keperluan farmasi dan sebagai bahan 

baku energy (Abomohra et al., 2016).  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. S. polycystum segar (a), Tepung S. 
Polycystum (b) 
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Prabha et al., (2012) menyatakan 

bahwa morfologi rumput laut sangat 

dipengaruhi oleh toleransi fisiologis dalam 

beradaptasi terhadap faktor lingkungan seperti 

salinitas, suhu, kedalaman, nitrat dan fosfat, pH 

dan gelombang sebagai faktor pembatas di 

perairan laut. S. polycystum memiliki marfologi 

hallus kasar, lebat, tinggi 1-2 m, dengan sumbu 

utama silindris, agak memampat, berkutil, 

dengan pertulangan sederhana atau berbentuk 

Y, memiliki filoid bulat telur hingga lonjong, 

panjang 2-4 cm dan lebar 8-12 mm, dengan 

pangkal asimetris atau cuneate; pelepah 

berbeda, menghilang di bawah puncak atau 

percurrent; margin dengan gigi kasar. Serta 

habitatnya tumbuh di bebatuan, batu-batuan di 

zona intertidal hingga subtidal yang lebih 

rendah (Titlyanov et al., 2017). Terumbu karang 

merupakan tempat terbaik bagi rumput laut 

untuk tumbuh karena talus dapat menempel 

kuat sehingga talus tidak mudah lepas dari 

substratnya (Widyartini et al., 2017). Sampel S. 

polycystum dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Komposisi Proksimat 

Penentuan kandungan kandungan 

proksimat dalam suatu bahan pangan bertujuan 

untuk mengetahui kandungan komposisi, 

dimana kandungan ini sangat dipengaruhi oleh 

jenis rumput laut dan kondisi habitat. Kompoisi 

proksimat S. polycystum dapat dilihat pada 

Tabel 1.

 

Tabel 1. Nilai proksimat S. polycystum 
Parameter Sampel/Rumput laut  

S. polycystum S. polycystuma S. polycystumb S. polycystumc S. polycystumd 

Air 12.80% 13.70% - 17.69% - 

Protein 10.54% 8.65% 13.08% 3.65% 7.64% 

Lemak 0.60% 3.42% 0.026% 0.50% 0.63% 

Serat Kasar 7.42% 13.55% - 6.52* 60.76% 

Abu 31.87% 21.38%% 0.43% 24.51% 18.53% 

Karbohidrat 44.20% 36.55% 24.42% 65.66% 5.07% 

Keterangan:aNazarudin et al., (2021); bJasmadi et al., (2022); cManteu et al., (2018); dChin et al., (2023) 

 

Hasil kadar air S. polycystum yaitu 

12,80% lebih rendah dibandingkan dengan 

standar mutu rumput laut kering yaitu 18% (SNI, 

2018). Kadar air bahan pangan mempengaruhi 

mutu dan daya simpan bahan baku, semakin 

rendah kadar air maka daya simpan produk 

semakin lama. Semakin rendah kadar air dalam 

rumput laut maka semakin baik kualitas rumput 

laut (Masduqi et al., 2014). Sampel S. 

polycystum memiliki kadar karbohidrat yaitu 

44.20%, karbohidrat pada rumput laut coklat 

terdiri dari fucoidan, laminaran, selulosa dan 

alginat (Vijay et al., 2017). 

Sampel S. polycystum memiliki kadar 

abu 31,87%. Kadar abu merupakan salah satu 

komponen bahan pangan yang penting untuk 

menentukan kadar mineral. Kadar abu yang 

tinggi pada tepung S. polycystum menandakan 

tingginya kadar garam di dalam bahan baku 

tersebut (Ramlan et al., 2024). Kadar protein 

pada sampel ini yaitu 10.54% dan kadar lemak 

0.60%. Rumput laut tergolong bahan alam yang 

memiliki kadar lemak yang rendah, tetapi 

sebagian besar kadar lemak tersebut 

merupakan lipid tidak jenuh ganda (Jasmadi et 

al., 2022). 

 
Komposisi Mineral 

Mineral merupakan komponen 

struktural dan unsur yang sangat penting yang 

menjalankan banyak fungsi penting dalam 

tubuh makhluk hidup, termasuk transportasi sel 

dan berbagai proses metabolisme yang 

berfungsi sebagai kofaktor metaloenzim 

katalitik (Misurcova et al., 2011). Kandungan 

mineral pada rumput laut cukup tinggi yaitu 

berkisar antara (8-40%) dari berat kering 

(Murugaiyan et al., 2012). Laily et al., (2019) 
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melaporkan rumput laut mampu menyerap 

mineral melalui seluruh bagian tubuhnya untuk 

keperluan fungsi biologisnya. Kumar et al., 

(2021) menyatakan bahwa rumput laut coklat 

(Sargassum sp., Laminaria sp., Undaria sp.) 

mengandung jumlah mineral yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis rumput laut merah 

(Porphyra sp., Eucheuma sp.). Komposisi 

mineral S. polycystum yaitu Zn <0,008 mg/kg, 

Fe 690 mg/kg, Ca 0,72%, Mg 216 mg/kg, Na 

213 mg/kg, Se <0,001 mg/kg, K 114 mg/kg 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Komposisi mineral S. polycystum 

Parameter 
Sampel/Rumput Laut 

S. polycystum S. polycystuma S. polycystumb 

Kalsium (Ca) 0.72% 1.66% 557.39 gr 

Magnesium (Mg) 216 mg/kg 8.81% 251.51 gr 

Natrium (Na) 213 mg/kg 54.32% - 

Kalium (K) 114 mg/kg 87.12% 2236 gr 

Selenium (Se) < 0.001 mg/kg - - 

Seng (Zn) <0.008 mg/kg - 2.52 gr 

Besi (Fe) 690 mg/kg 0.17% 79.48 gr 

Boron (B) < 0.07 mg/kg - - 

Kobalt (Co) < 0.025 mg/kg - - 

Kromium (Cr) < 0.011 mg/kg - - 

Ket: aRamlan et al., (2024); bChin et al., (2023) 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa kalium (K), magnesium (Mg), dan 

natrium (Na) terakumulasi sebagai mineral 

makro dominan dalam sampel S. polycystum. 

Kalium dan natrium berfungsi membantu 

kontraksi otot serta membantu transmisi impuls-

impuls saraf, dan keseimbangan cairan, 

sedangkan magnesium berfungsi membantu 

fungsi otot dan saraf, termasuk menjaga detak 

jantung tetap teraturl, kekurangan magnesium 

dapat menyebabkan kelelahan, kram otot, 

gangguan irama jantung, dan gangguan sistem 

sara. 

S. polycsytum selain mengandung 

mineral makro, juga mengandung mineral mikro 

yang memiliki kontribusi sangat penting bagi 

tubuh manusia meskipun dibutuhkan dalam 

jumlah yang sedikit. mineral mikro S. 

polycystum didominasi oleh zat besi (Fe). 

Mineral besi berperan penting dalam 

metabolisme tubuh meliputi pembentukan sel 

darah merah proses sintesis hemoglobin dan 

aktivasi sistem imun tubuh enzim yang 

menghasilkan antibodi (Alifia et al., 2023) 

Chin et al., (2023) menyatkan bahwa 

rumput laut cokelat tampak sebagai sumber 

mineral makro dan mikro yang baik bagi 

manusia, di mana asupan nutrisi yang 

direkomendasikan RNI (Recommended 

Nutrient Intake) dapat dipenuhi secara praktis 

dengan mengonsumsi rumput laut sebagai 

alternatif sayuran yang biasa dikonsumsi  

 

Kadar Logam Berat 

Kadar logam berat sampel S. 

polycystum yaitu Pb <0.030 mg/kg, Cd <0.005 

mg/kg, Hg <0.001 mg/kg, hasil ini tidak melebihi 

batas Standar Nasional Indonesia atau SNI 

(2018). Manteu et al., (2018) akumulasi logam 

berat tergantung pada konsentrasi logam pada 

air atau lingkungan, suhu, keadaan spesies dan 

aktivitas fisiologis tempat hidup rumput laut. 

Hasil pengujian terhadap sampel S. 

polycystum menunjukkan bahwa kandungan 

logam berat timbal (Pb), merkuri (Hg), dan 

kadmium (Cd) berada di bawah batas deteksi 

alat, yang berarti tidak terdeteksi dalam sampel 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa S. 

polycystum yang diuji relatif aman dari 
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kontaminasi logam berat dan layak untuk 

dikonsumsi. Ketiadaan logam berat ini juga 

mencerminkan bahwa lingkungan tempat 

tumbuhnya rumput laut tergolong bersih dan 

belum tercemar secara signifikan oleh aktivitas 

industri atau limbah.  

 

 

Tabel 3. Kadar Logam Berat S. polycystum 

Parameter 
Sampel/Rumput Laut 

S. polycystum S. polycystuma SNIb 

Timbal (Pb) <0.030 mg/kg <0.004 mg/kg 0.3 mg/kg 

Kadmium (Cd) <0.005 mg/kg <0.004 mg/kg 0.1 mg/kg 

Merkuri (Hg) <0.001 mg/kg <0.002 mg/kg 0.5 mg/kg 

Ket: Manteu et al., (2018); SNI (2018) 

 

Rumput laut pada umumnya dapat 

menyerap logam berat karena polisakarida 

dinding selnya mengandung gugus sulfat 

yang dapat menahan dan mengakumulasi 

logam berat. senyawa phytochelatin yang 

ditemukan dalam rumput laut berfungsi untuk 

mengakumulasi dan menghilangkan logam 

berat (Dewinta et al., 2024). Hasil penelitian 

Eucheuma cottonii memiliki kemampuan 

sebagai biosorben, dimana E. cottonii memiliki 

rata-rata daya serap logam Cd sebesar 

0.1561 mg/L (Znad et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

S. polycystum dari perairan pulau 

Payata memiliki komposisi proksimat yaitu 

kadar air 12,80%, abu 31,87%, lemak 0,60%, 

protein 10,54%, serat kasar 7,42% dan 

karbohidrat 44,20%. Komposisi mineral yaitu 

kalsium 0,72%, magnesium 216 mg/kg, 

natrium 213 mg/kg, kalium 114 mg/kg, 

selenium <0,001 mg/kg, seng <0,008 mg/kg, 

besi 690 mg/kg, boron <0,07 mg/kg, kobalt 

<0,025 mg/kg, kromium 0,011 mg/kg. Serta 

kadar logam berat yaitu timbal <0,030 mg/kg, 

kadmium <0,005 mg/kg, merkuri <0,001 

mg/kg. 
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